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ABSTRAK 
UKM Bahan Bangunan Ismail Ali adalah perusahaan yang bergerak dalam penjualan bahan bangunan, 

dengan salah satu produknya yaitu semen portland dengan merk dagang “SEMEN GRESIK”. Penjualan cenderung 

fluktuatif, sehingga cukup sulit untuk diprediksi. UKM memiliki keterbatasan modal sehingga harapannya 

keuangan dapat terus diputar dan mendapat kesempatan untuk mendapat keuntungan lebih banyak tetapi tidak 

mengganggu stok. Pada penelitian ini akan dilakukan peramalan dengan metode Single Moving Average dan Single 

Exponential Smoothing. Hasil peramalan SEMEN GRESIK pada 1 periode berikutnya metode single moving 

average length 2 adalah 216. single moving average length 3  adalah 216. Single moving average length 4 adalah 

213,75 Dan hasil peramalan metode single eksponential smoothing dengan nilai α 0,0645194 menunjukkan nilai 

forecast pada 1 periode berikutnya adalah 216,148.Nilai MAPE kedua metode tersebut kriteria sangat baik. 

Verifikasi fungsi metode peramalan single moving average length 2 terdapat kondisi diluar kendali. Sedangkan 

single moving average length 3,4 dan single eksponential smoothing  tidak terdapat kondisi diluar kendali mewakili 

pola data yang ada. Hasil peramalan metode single eksponential smoothing lebih direkomendasikan dikarenakan 

dari hasil perbandingan nilai error metode tersebut lebih akurat dan telah terverifikasi mewakili pola data yang 

ada dibandingkan dengan single moving average. 

Kata kunci : Peramalan, Single Moving Average, Single Eksponential Smoothing 

  

ABSTRACT 
UKM Bahan Bangunan Ismail Ali is a company engaged in the sale of building materials, with one of its 

products being Portland cement under the brand name "SEMEN GRESIK." Sales tend to be fluctuating, making it 

difficult to predict. The SME faces capital limitations, so the expectation is for the finances to continue circulating 

and to gain opportunities for greater profits without disrupting the stock. This study will forecast using the Single 

Moving Average and Single Exponential Smoothing methods.The forecast results for SEMEN GRESIK for the next 

period are as follows. Single Moving Average with a length of 2 is 216. Single Moving Average with a length 3 is 

216.Single Moving Average with a length of 4 is 213.75. Single Exponential Smoothing with α 0.0645194 is 

216.148. Both methods showed a very good MAPE (Mean Absolute Percentage Error) value. The verification of 

the Single Moving Average method with a length of 2 showed conditions outside of control, while the Single Moving 

Averages with lengths 3 and 4 and the Single Exponential Smoothing method did not have conditions outside of 

control and represented the data pattern well. The Single Exponential Smoothing method is recommended because, 

based on the error comparison, this method is more accurate and has been verified to represent the data pattern 

better than the Single Moving Average method. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi bisa membantu berbagai pihak dari 

setiap latar belakang yang berbeda dalam setiap 

kegiatan dan aktivitasnya, mulai dari 

pendidikan, bisnis, dan sebagainya.. Peramalan 

merupakan suatu kondisi yang bertujuan untuk 

memperkirakan yang akan terjadi dimasa depan, 
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berupa suatu teknik yang dignakan untuk 

memperkirakan suatu nilai untuk masa depan 

yang akan datang dengan memperhatikan data 

masa lalu ataupun data saat ini, salah satunya 

bisa dilakukan dengan menggunakan analisis 

deret waktu (Time Series) (Yolanda et al., 2024). 

Salah satu perusahaan yang membutuhkan 

peramalan penjualan adalah UKM Bahan 

Bangunan Ismail Ali. UKM Bahan Bangunan 

Ismail Ali adalah perusahaan yang bergerak 

dalam penjualan bahan bangunan, dengan salah 

satu produknya yaitu semen portland dengan 

merk dagang “SEMEN GRESIK” dan hanya 

merk semen portland tersebut yang dijual. Jenis 

semen ini paling banyak  terjual sehingga 

menjadi perhatian khusus bagi UKM. UKM ini 

melakukan pembelian bahan bangunan ke 

supplier untuk disimpan kemudian jika ada 

permintaan dari pelanggan maka diambilkan dari 

stok yang dimiliki tersebut. Di  sisi  lain 

penjualan  terhadap produk UKM Bahan 

Bangunan Ismail Ali ini cenderung fluktuatif, 

sehingga cukup sulit untuk diprediksi. 

UKM Bahan Bangunan Ismail Ali juga 

memiliki keterbatasan modal sehingga 

harapannya keuangan dapat terus diputar dan 

mendapat kesempatan untuk mendapat 

keuntungan lebih banyak tetapi tidak 

mengganggu stok. Kekurangan maupun 

kelebihan dalam memenuhi permintaan tentu 

akan berdampak kurang baik bagi perusahaan. 

Kekurangan produk tersebut  bisa  dari  sisi gagal 

mendapatkan keuntungan maupun kerugian dari 

sisi nama baik perusahaan yang menjadi kurang 

baik dimata konsumen. (Widyaningrum, 2023). 

Dalam UKM ini data yang dicatat adalah data 

penjualan, UKM tidak memiliki data 

permintaan, dalam beberapa kasus ketika 

permintaan lebih tinggi daripada penjualan maka 

UKM akan mengirimkan kekurangan dengan 

mengambil langsung ke supplier.  

Berikut merupakan data penjualan SEMEN 

GRESIK November 2022- Oktober 2024 dapat 

dilihat di gambar 1 dan 2 

 
Gambar 1. Pola data penjualan Nov 2022-Okt 2024 

 
Gambar 2. Pola data per tahun 

Dari data di gambar 1.1 dan 1.2 dapat dilihat 

bahwa data memiliki pola Horizon atau 

Stasioner. Pola data Horizontal adalah pola data 

yang berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata. Suatu 

produk yang penjualannya tidak meningkat atau 

menurun selama waktu tertentu termasuk jenis 

pola ini. Teknik yang sering digunakan untuk 

peramalan adalah Single Moving Average dan 

Single Exponential Smoothing (Hudaningsih et 

al., 2020). 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

Peramalan adalah proses untuk 

memperkirakan berapa kebutuhan dimasa 

datang yang meliputi kebutuhan dalam ukuran 

kuantitas, kualitas, waktu dan lokasi yang 

dibutuhkan dalam rangka memenuhi permintaan 

barang atau jasa (Lusiana & Yuliarty, 

2020).Peramalan Peramalan (forecasting) 

merupakan sebuah kegiatan analisa yang 

bertujuan untuk mengetahui kejadian dimasa 

yang akan datang dengan menggunakan 

sejumlah informasi yang ada sekarang (Widyati 

& Alda, 2024) 

Minitab adalah perangkat lunak statistik yang 

menyediakan berbagai kemampuan untuk 

analisis statistik baik dasar dan lanjutan. 

Software Minitab memiliki beberapa modul 
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untuk mengolah data statistik, diantaranya 

adalah modul statistik deskriptif, modul alat uji 

statistik, dan modul analisis data perkiraan. 

Modul statistik deskriptif dapat digunakan untuk 

menyajikan dan merapikan data dalam bentuk 

gambar dan tabel.(Susanti et al., 2020)  

Metode time series adalah metode yang 

dipergunakan untuk menganalisis   serangkaian 

data  yang merupakan  fungsi  dari  waktu. 

Metode ini mengansumsikan beberapa pola atau 

kombinasi pola  selalu  berulang  sepanjang 

waktu, dan pola dasarnya  dapat  diidentifikasi  

semata - mata atas dasar data historis dari serial 

itu. (Utami et al., 2020). Time series merupakan 

salah satu prosedur statistika yang diterapkan 

untuk meramalkan struktur probabilistik 

keadaan yang terjadi di masa yang akan datang 

dalam rangka pengambilan keputusan untuk 

sebuah perencanaan tertentu (Wiharja & 

Ningrum, 2020) 

Single Moving Average adalah suatu metode 

peramalan yang dilakukan dengan mengambil 

sekelompok nilai pengamatan, mencari nilai 

rata-rata tersebut sebagai ramalan untuk periode 

yang akan datang. 

Single  exponential  smoothing ini  

merupakan peramalan  yang  digunakan  untuk  

jangka  pendek atau  biasanya  hanya  untuk satu 

bulan  ke  depan. Model   ini mengasumsikan   

bahwa   data   yang berfluktuasi  berada  pada  

nilai mean yang  tetap, tanpa  adanya trend 

ataupun  pola  pertumbuhan yang konsisten 

(Chaerunnisa & Momon, 2021). 

Pengukuraan error merupakan hal yang 

mendasar untuk menguji hasil peramalan dan 

mengukur kesesuaian pada sebuah metode. 

(Maulana & D. Widyaningrum, 2023). MAPE 

merupakan ukuran kesalahan relatif. MAPE 

biasanya lebih berarti dibandingakan MAD 

karena MAPE menyatakan persentase kesalahan 

hasil peramalan terhadap permintaan aktual 

selama periode tertentu yang akan memberikan 

informasi persentase kesalahan terlalu tinggi 

atau terlalu rendah. Secara matematis, MAPE 

dinyatakan sebagai berikut (Hudaningsih et al., 

2020): 

 
Tabel 1. Kriteria MAPE 

Nilai MAPE Kriteria 

<10% Sangat Baik 

10%-20% Baik 

20%-50% Cukup 

>50% Buruk 

MAD merupakan rata-rata kesalahan mutlak 

selama periode tertentu tanpa memperhatikan 

apakah hasil peramalan lebih besar atau lebih 

kecil dibandingkan kenyataannya. Secara 

metematis, MAD dirumuskan sebagai berikut 

(Hudaningsih et al., 2020): 

 

Dimana :  

At = permintaan actual pada priode ke t  

Ft = peramalan permintaan pada priode ke t  

N = jumlah priode peramalan yang terlibat 

MSE merupakan metode alternatif dalam 

suatu metode peramalan. Pendekatan ini penting 

karena teknik ini menghasilkan kesalahan yang 

moderat lebih di sukai oleh suatu peramalan 

yang menghasilkan kesalahan yang sangat besar. 

Secara matematis, Mean Square Error 

dinyatakan sebagai berikut (Hudaningsih et al., 

2020): 

 

Proses verifikasi peramalan dapat dilakukan 

dengan menggunakan Moving Range Chart 

(MRC), yaitu metode yang membandingkan nilai 

observasi atau data aktual dengan nilai 

peramalan dari kebutuhan yang sama. MRC 

merupakan grafik pengendali statistik yang 

digunakan untuk pengendalian kualitas. Selain 

itu, grafik pengendali Moving Range juga dapat 

digunakan dalam proses verifikasi peramalan. 

Verifikasi menggunakan Moving Range Chart 

(MRC), dapat diilustrasikan dalam gambar yang 

tertera di bawah ini (Farikhah, 2023): 
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Gambar 3. Batas batas moving range chart 

 

 

 
Kondisi di luar kendali jika: 

1. Ada titik di luar UCL atau LCL 

2. Dari 3 titik plot berturutan 2 titik berada pada 

region A ( 1.77 MR) 

3. Dari 5 titik plot berturutan terdapat 4 titik 

berada pada region B ( 0.89 MR) 

4. Ada 8 titik plot berturutan berada pada bagian 

atas atau bawah garis tengah (region C) 

Apabila peramalan out of control 

1. Periksa perubahan yang mungkin terjadi  

2. Jika penyebab dapat di identifikasi, maka 

hasil ramalan dapat di anggap valid dan 

masih dapat dipergunakan 

3. Jika tidak, tunggu/cari bukti-bukti penyebab 

yang baru, jika tetap tidak ada bukti dan out 

of control maka harus dipertimbangkan untuk 

mengganti metode peramalan 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

data yang telah diperoleh dari arsip UKM 

berupa data penjualan SEMEN GRESIK dari 

bulan November 2022 – Oktober 2024. Berikut 

merupakan data penjualan SEMEN GRESIK 

pada tabel 2. 

Tabel 2. Data Penjualan SEMEN GRESIK Nov 2022 – 

Okt 2024 

 

Sebagai pembanding data aktual periode 

berikutnya yang diperoleh dari UKM berupa 

data penjualan SEMEN GRESIK bulan November 

2024 adalah 214. 

. Peramalan metode single moving average 

dengan aplikasi minitab. Data yang penjualan 

dimasukkan kedalam sheet minitab. Setelah data 

dimasukan ke dalam minitab kemudian pilih 

“stat” yang ada pada toolbar dari minitab 

kemudian pilih time series lalu moving average. 

Pada variable akan diisi dengan data penjualan 

yang telah dimasukan kedalam minitab  tersebut, 

setelah itu MA lenght berfungsi untuk  panjang 

rata-rata pergerakan. pada data diisi dengan 

angka 2,3 dan 4, kemudian mulai memasukan 

nilai parameter yang akan diuji, pada number of 

forecast diisi angka 1 dikarenakan akan 

meramalkan data sebanyak 1 bulan kedepan, 

setelah semuanya terisi maka pilih result 

kemudian pilih summary table and result table 

supaya hasil perhitungan minitab memunculkan 

nilai error dari peramalan. Berikut hasil dari 

peramalan menggunakan minitab pada length 2 

gambar 4 

 

Periode Bulan 
Jumlah 

Penjulan 
Periode Bulan 

Jumlah 
Penjualan 

1 Nov-22 221 13 Nov-23 216 

2 Dec-22 202 14 Dec-23 233 

3 Jan-23 216 15 Jan-24 212 

4 Feb-23 234 16 Feb-24 210 

5 Mar-23 212 17 Mar-24 215 

6 Apr-23 205 18 Apr-24 201 

7 May-23 210 19 May-24 219 

8 Jun-23 205 20 Jun-24 224 

9 Jul-23 225 21 Jul-24 207 

10 Aug-23 225 22 Aug-24 216 

11 Sep-23 209 23 Sep-24 225 

12 Oct-23 232 24 Oct-24 207 
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Gambar 5. Hasil peramalan moving average length 2 

(SMA) 

hasil peramalan metode single moving 

average dengan MA length 2, menunjukkan 

nilai forecast pada 1 periode berikutnya adalah 

216.  Dengan nilai MAPE 5,107 , MAD 11,091 

dan MSD 158,55. 

 

 

Gambar 6. Hasil peramalan moving average length 3 

(SMA) 

Hasil peramalan metode single moving 

average dengan MA length 3, menunjukkan 

nilai forecast pada 1 periode berikutnya adalah 

216 Dengan nilai MAPE 4,678 , MAD 10,19 dan 

MSD 127,661.  
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Gambar 7. Hasil peramalan moving average length 4 

(SMA) 

Hasil peramalan metode single moving 

average dengan MA length 4, menunjukkan nilai 

forecast pada 1 periode berikutnya adalah 

213,75 Dengan nilai MAPE 4,709 , MAD 10,162 

dan MSD 119,07. 

Peramalan metode single eksponential 

smoothing dengan aplikasi minitab. Data yang 

penjualan dimasukkan kedalam sheet minitab. 

sheet minitab yang telah dimasukkan data 

penjualan. Setelah data dimasukan kedalam 

minitab kemudian pilih “stat” yang ada pada 

toolbar dari minitab kemudian pilih time series 

lalu single eksponential smoothing. Pada 

variable akan diisi dengan data penjualan yang 

telah dimasukan kedalam minitab  tersebut yaitu 

C1, setelah itu pilih Optimal ARIMA untuk 

mendapatkan parameter α yang optimal. Pada 

number of forecast diisi angka 1 dikarenakan 

akan meramalkan data sebanyak 1 bulan 

kedepan, setelah semuanya terisi maka pilih 

result kemudian pilih summary table and result 

table supaya hasil perhitungan minitab 

memunculkan nilai error dari peramalan. 

Berikut hasil dari peramalan menggunakan 

minitab pada gambar 8: 

 

Gambar 8. Hasil peramalan single eksponential 

smoothing (SES) 

Hasil peramalan metode single eksponential 

smoothing, didapatkan nilai optimal ARIMA 

yaitu nilai α 0,0645194 menunjukkan nilai 
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forecast pada 1 periode berikutnya adalah 

216,148. Dengan nilai MAPE 3,9627, MAD 

8,5411 dan MSD 98,4167. 

Berikut tabel 3 adalah perbandingan nilai 

error dengan MAPE, MAD, dan MSD yang 

didapat dari peramalan Single Moving Average 

length 2, 3, 4 dan Single Eksponential Smoothing 

pada minitab.  

Tabel 3. Perbandingan nilai error MAPE, MAD dan MSD 

 

hasil nilai error single moving average length 

2, 3 ,4 dan single eksponential smoothing α 

0,0645194 metode tersebut menunjukkan nilai 

MAPE dibawah 10 sehingga termasuk kriteria 

sangat baik. Perbandingan nilai error MAPE, 

MAD dan MSD metode single eksponential 

smoothing lebih kecil/ akurat daripada metode 

single moving average length 2, 3 ,4. 

 

Gambar 9 Moving range chart single moving average 

length 2 

Hasil moving range chart bahwa terdapat 

kondisi di luar kendali untuk single moving 

average length 2. Hal ini perlu adanya 

identifikasi lebih lanjut apakah metode tersebut 

layak digunakan atau tidak. Perlu adanya 

penyesuaian/ perbaruan data diperiode 

berikutnya apakah masih terdapat data tak 

terkendali atau telah terkendali. 

 

Gambar 10 Moving range chart single moving average 

length 3 

 

Gambar 11 Moving range chart single moving average 

length 4 

 

Gambar 12 Moving range chart single eksponential 

smoothing (α 0,0645194) 

Sedangkan untuk metode yang lain tidak 

terdapat kondisi diluar kendali. Hal ini dapat 

dinyatakan bahwa data yang diolah 

menggunakan metode tersebut sudah terkendali 

dan dapat di verifikasi fungsi metode Single 

Moving Average length 3, 4 dan Single 

Eksponential Smoothing  peramalan yang 

digunakan mewakili pola data yang ada. 

Sebagai Pembanding data peramalan dan 

data aktual untuk memastikan metode peramalan 

 

Single Moving Average 

(Length 2) 

Single Moving 

Average (Length 3) 

Single Moving Average 

(Length 4) 

Single 

Eksponential 

Smoothing (α 

0,0645194) 

MAPE 5,107 4,678 4,709 3,9627 

MAD 11,091 10,19 10,162 8,5411 

MSD 158,545 127,661 119,072 98,4167 

 



E -ISSN : 2746-0835     

Volume 5 No 2 (2024) JUSTI (Jurnal Sistem Dan Teknik Industri) 

 

 

195 
 

yang digunakan sesuai dengan hasil data aktual 

periode November 2024. 

Tabel 4 Perbandingan hasil peramalan dengan nilai aktual 

Nov 2024 

 

Dari perbandingan data November 2024, 

Peramalan dengan data aktual  tersebut error 

terendah adalah peramalan single moving 

average length 4 dengan error terendah 0,75. 

Tetapi dapat dilihat hasil peramalan tersebut 

tidak jauh berbeda dengan data aktual sehingga 

metode peramalan yang dipakai yaitu single 

moving average dan Single eksponential 

Smoothing dapat diapakai oleh UKM bahan 

bangunan ismail ali produk SEMEN GRESIK. 

4. KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil analisa dalam penelitian 

ini maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hasil peramalan SEMEN GRESIK pada 1 

periode berikutnya metode single moving 

average length 2 adalah 216. single moving 

average length 3  adalah 216. Single 

moving average length 4 adalah 213,75  

2. Hasil peramalan metode single 

eksponential smoothing dengan nilai α 

0,0645194 menunjukkan nilai forecast pada 

1 periode berikutnya adalah 216,148. 

3. Nilai MAPE kedua metode tersebut kriteria 

sangat baik. Perbandingan nilai error 

MAPE, MAD dan MSD, metode single 

eksponential smoothing lebih kecil/ akurat 

metode daripada metode single moving 

average length 2,3,4.   

4. Verifikasi fungsi metode peramalan single 

moving average length 2 terdapat kondisi 

diluar kendali. Sedangkan single moving 

average length 3,4 dan single eksponential 

smoothing  tidak terdapat kondisi diluar 

kendali mewakili pola data yang ada. 

 Saran yang dapat diberikan setelah 

penellitian adalah saat membeli produk ke 

supplier dapat mengikuti hasil peramalan 

metode yang paling akurat agar dapat memenuhi 

permintaan konsumen tanpa mengeluarkan 

biaya tambahan dan juga meminimalisir tejadi 

resiko penumpukan stok produk di Gudang. Dan 

selalu dibandingkan hasil peramalan dan hasil 

aktual untuk memastikan metode yang 

digunakan masih relevan. Untuk penelitian 

selanjutnya dapat dicoba untuk menggunakan 

data dengan rentang waktu masa lalu yang lebih 

banyak dan mencoba metode yang lain serta 

perlu pembaruan dan penyesuaian mengikuti 

pola data yang ada. 
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